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MEDAN HEALTH POLYTECHNICS OF MINISTRY OF HEALTH 

ASSOCIATE DEGREE PROGRAM OF MEDICAL LABORATORY 

TECHNOLOGY 

Scientific Writing, June 09, 2022 

 

AYNUN 

Overview of Candida albicans in Water Storage in Public Toilets: A Systematic 

Review 

ix + 25 pages +1 table + 3 pictures 

ABSTRACT 

Candida albicans is an opportunistic fungal pathogen that causes various 

diseases in humans such as thrush, skin lesions, vulvoaginitis and gastrointestinal 

candidiasis. The incidence of Candida albicans infection has increased in areas 

where it is likely to be infected from public toilets. This research is a descriptive 

study conducted in the form of a systematic review of 5 journals collected from an 

online database and aims to obtain an overview of the fungus Candida albicans in 

water reservoirs. Based on research on 5 journals, it is known that 3 journals 

found Candida albicans contamination, from 16 samples in the Bojonegoro 

market toilets, 6 of them were positively contaminated with Candida albicans, 

while 10 other samples were negative, from 7 water container in the toilets of the 

Martapura Lama mosque , Banjar Regency, 5 of them were positively 

contaminated with Candida albicans and 2 samples were negative, from 15 water 

container in the traditional market toilets of Pekanbaru city, 8 samples of which 

were positive for Candida albicans and 7 other samples were negative; while the 

other 2 journals, with samples from traditional markets in Medan and toilets at 

Batu Banyak state elementary school, Solok district, did not find Candida 

albicans contamination. Differences in research results from several articles were 

obtained from the level of cleanliness in each toilet, toilet maintenance, frequency 

of draining water container and the use of disinfectant liquid. 

 

Keywords : water container, Candida albicans, public toilet 
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ix + 25 halaman +1 tabel + 3 gambar  

 

ABSTRAK 

Candida albicans adalah fungi oportunistik patogen yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia seperti sariawan, lesi pada kulit, vulvoaginitis 

dan gastrointestinal candidiasis. Candida albicans telah meningkat di berbagai 

daerah. Faktor yang mungkin terkait diantaranya dari toilet umum. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Systematic 

review dengan desain deskriptif, yaitu mengumpulkan data, jurnal online dan 

artikel online yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran jamur Candida 

albicans bak penampungan air. Berdasarkan ke 5 jurnal yang di ambil terdapat 3 

jurnal tercemar Candida albicans. Sampel yang diambil di toilet pasar 

Bojonegoro dari 16 bak penampung terdapat 6 sampel positif Candida albicans 

dan 10 sampel negative Candida albicans. Sampel yang diambil dari bak toilet 

masjid Martapura Lama Kabupaten Banjar dari 7 bak penampung terdapat 5 

sampel positif Candida albicans dan 2 sampel negative Candida albicans. Sampel 

yang diambil dari bak toilet pasar tradisional kota Pekanbaru dari 15 sampel 

terdapat 8 sampel positif Candida albicans dan 7 samel negative Candida 

albicans. Sedangkan 2 jurnal lainnya dengan sampel yang di ambil di pasar 

tradisional kota Medan dan Toilet di SDN Batu Banyak Kabupaten Solok yang 

tidak tercemar Candida albicans. Hal yang mendasari mengapa bisa terdapat 

perbedaan dalam hasil penelitian adalah kebersihan yang di lakukan untuk 

perawatan toilet, seperti frekuensi menguras bak penampungan air dan memberi 

cairan pembersih atau desinfektan. 

 

Kata kunci  : Air Bak, Candida albicans, Toillet umum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Toilet umum merupakan ruangan bersih, aman, nyaman dan higienis yang 

dirancang lengkap dengan kloset, persediaan air bersih dan perlengkapan lain 

untuk masyarakat saat berada di tempat domestik, komersial, dan publik dapat 

membuang hajat serta memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan psikologisnya 

(Aditya Pambudi & Sunarko, Bambang, 2019). 

Toilet umum tidak terlepas dari air bak penampung, air bak merupakan air 

yang digunakan oleh orang untuk membersihkan diri. Adapun bak air yang 

memenuhi standar kebersihan adalah yang selalu dikuras sebanyak tiga kali dalam 

seminggu, dinding bak selalu dalam keadaan bersih, lantai bak kedap air serta 

berwarna terang sehingga memudahkan saat dilakukan pembersihan. (Siti 

Jubaidah, Rifqoh, 2019). 

Candidiasis pada dasarnya adalah istilah yang digunakan untuk infeksi kulit 

dan selaput mukosa yang disebabkan oleh jamur seperti ragi dari genus Candida, 

dan infeksi yang paling sering disebabkan oleh spesies Candida albicans. (Taufiq 

Qurrohman & Wahyu Nugroho, 2015). 

Candida albicans adalah fungi oportunistik patogen yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia seperti sariawan, lesi pada kulit, vulvoaginitis 

dan gastrointestinal candidiasis. (Komariah & Sjam, 2012). 

Candida albicans dianggap spesies yang paling pathogen dan menjadi 

penyebab terbanyak Candidiasis. Candidiasis ialah penyakit jamur yang 

menyerang kulit, rambut, kuku, selaput lendir,dan organ dalam. (Sri Indrayati, 

2018).
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Kaitan Air dengan Candida albicas adalah Air yang telah tercemar akan 

menjadi media berkembangnya berbagai bakteri maupun jamur yang biasanya 

menyebabkan infeksi dan berbagai macam penyakit. Salah satu jenis jamur yang 

dapat mencemari air adalah jamur Candida albicans Air juga dapat menjadi 

medium pembawa mikroorganisme patogenik yang berbahaya bagi kesehatan, 

sehingga untuk mencegah penyebaran penyakit melalui air perlu dilakukan 

kontrol terhadap populasi air. Seperti umumnya di dalam habitat/tempat lainnya, 

kelompok mikroba yang didapatkan hidup di dalam air terdiri dari bakteri, fungi, 

mikroalga, virus dan protozoa. Kelompok-kelompok tersebut, kehadirannya di 

dalam air ada yang mendatangkan keuntungan, tetapi juga banyak yang 

mendatangkan kerugian (Air et al., 2014). 

Menurut Siti Jubaidah (2019) Air yang berada di bak toilet pada umumnya 

mengandung 70% Candida albicans sedangkan air dari keran toilet umumnya 10 - 

20% jamur pemicu rasa gatal dan apabila air toilet tercemar Candida sp maka 

akan menjadi sarana penularan bagi berbagai penyakit bagi yang 

menggunakannya. Adanya jamur patogen di bak toilet  dikarenakan jamur berada 

ditempat-tempat yang lembab dan berada di udara bebas, sehingga air bak toilet 

tersebut mudah terkontaminasi oleh jamur. (Irawan et al., 2019).  

Insiden dermatofita dan Candida albicans telah meningkat di berbagai 

daerah. Faktor yang mungkin terkait diantaranya dari toilet, makanan yang kurang 

sehat, pergaulan bebas, kurangnya perhatian dalam mengukur higienis di tempat 

umum seperti toilet umum, toilet tempat bekerja dan toilet lainnya. Beberapa 

penelitian telah melaporkan mengenai keberadaan jamur Candida sp di air, 

misalnya dalam air toilet di sekolah, toilet umum, kolam renang dan tempat 

lainnya. (Sri Indrayati, 2018). 

Berdasarkan Prevalensi pasien Candidiasis invasif di RS Cipto 

Mangunkusumo adalah 12,3%. Mortalitas akibat Candidiasis didapatkan sebesar 

64,8%. Spesies yang paling sering ditemui adalah Candida albicans diikuti oleh 

Candida tropicalis dengan proporsi keseluruhan Candida non albicans melebihi 

Candida albicans. (Kalista et al., 2017). 
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Prevalensi infeksi jamur telah meningkat sejak tahun 1980 pada berbagai 

kelompok pasien. Candida albicans adalah spesies yang paling banyak di seluruh 

dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida sp. Angka kejadian 

Candidiasisdi Asia dari beberapa studi epidemiologi di Hong Kong menyebutkan 

bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling sering diidentifikasi dengan 

rata- rata 56% dari kasus Candidiasis. Candida albicans masih merupakan 

penyebab tertinggi Candida bloodstream infection, yaitu 33,3% di Singapura, 

55,5% di Taiwan 55,6%, dan 41% di Jepang. Candida parapsilosis di Thailand 

memiliki angka kejadian yang sedikit lebih tinggi yaitu (45%) dibandingkan 

Candida albicans sebesar 44,5%. Candida parapsilosis dan Candida tropicalis di 

Malaysia menjadi agen etiologi utama, diikuti oleh Candida albicans dengan 

11,76% kasus kandidemia. Frekuensi kejadian Candida albicans sebagai spesies 

dominan dari 37% di Amerika Latin sampai 70% di Norwegia sebagai akibat dari 

kejadian Candidiasis invasif yang meningkat dengan meningkatnya populasi 

individu yang rentan, dan pengobatan terhambat oleh resistensi antijamur. 

(Puspitasari et al., 2019) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hendlyana et al., 2013) 

Pengelolahan sanitasi toilet umum dan analisa kandungan Candida albicans pada 

bak air toilet umum di beberapa pasar tradisional kota medan tahun 2012. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Utami et al., 2017) menganalisis Candida 

albicans kandungan bak penampung air di toilet umum di pasar kota Bojonegoro. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sri Indrayati, 2018) yaitu mengambil 

sampel air bak penampung di toilet SDN 17 Batu Solok. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Juariah & Maritza, 2019)dengan sampel pada air bak 

penampung air di pasar tradisional kota Pekanbaru di temukan adanya  sampel 

yang terkontaminasi jamur Candida albicans. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Siti Jubaidah, Rifqoh, 2019) yaitu mengalisis air bak penampung di 

toilet masjid di Martapura Lama. 

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas menjadi alasan mengapa 

penulis ingin ingin melakukan penelitian tentang gambaran Candida albicans 

pada bak penampungan air di toilet umum. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat di atas maka penulis 

merumuskan masalah, bagaimana gambaran Candida albicans pada bak 

penampungan air di toilet umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah bak penampung air di toilet umum 

terkontaminasi oleh Candida albicans. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Untuk menentukan apakah bak penampungan air di toilet umum telah 

terkontaminasi oleh Candida albicans. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti.  

Menambah wawasan ilmu pengetahuan  mikrobiologi tentang 

gambaran Candida albicans pada bak penampungan air. 

2. Bagi Institusi. 

Dapat menjadi tambahan pustaka ilmiah bagi akademik dan dapat 

menjadi sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat. 

Dapat menjadi informasi tentang betapa pentingnya menjaga 

kebersihan bak penampungan air agar tidak menjadi alasan adanya 

pertumbuhan jamur Candida albicans dalam bak penampungan air di 

toilet umum.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Jamur 

Jamur merupakan tumbuhan yang kosmopolitan sehingga tempat hidupnya 

sangat luas. Udara merupakan tempat yang penuh oleh spora jamur, umumnya 

jenis-jenis jamur penyebab kontaminasi ataupun jenis tertentu penyebab penyakit 

pada tanaman dan hewan termasuk manusia. Tanah merupakan tempat yang 

paling padat oleh bermacam-macam jenis jamur, dari jamur yang bersifat saprofit 

ataupun parasit, serta jenisjenis lain yang berguna dan bermanfaat. Sekelompok 

kecil jamur ada juga yang hidup di air, umumnya penyebab penyakit pada ikan 

dan tanaman air. 

Dengan sifat jamur yang tidak mempunyai klorofil, maka cara untuk 

mempertahankan hidupnya dengan memanfaatkan zat-zat yang sudah ada yang 

berasal oleh organisme lain, maka jamur disebut sebagai organisme yang 

heterotrop. Kalau zat organik yang diperlukan jamur itu zat yang sudah tidak 

dibutuhkan lagi oleh pemiliknya maka jamur semacam itu disebut saproba. Kalau 

jamur itu hidup pada jasad-jasad lain yang masih hidup sehingga akibatnya 

merugikan, maka jamur itu disebut parasit. (Yani Suryani., Opik Taupiqurrahman, 

2020). 

2.1.2 Candida albicans 

 Candida albicans adalah spesies yang paling umum dan invasif, sering di 

isolasi di lingkungan nosokomial. (Casagrande Pierantoni et al., 2021). Organisme 

jamur dari genus Candida adalah penyebab utama infeksi jamur di antara 

manusia. Lebih dari 17 Candida spesies diketahui menyebabkan infeksi pada 

manusia. Candida albicans adalah yang paling ganas dan paling dominan, 

menyebabkan sekitar 90% dari semua infeksi jamur invasive diikuti oleh Candida 

tropicalis yang menyebabkan sekitar 7% dari semua infeksi jamur Infeksi oleh
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 jamur patogen dari genus Candida umumnya dikenal sebagai Candidiasis 

(Bvumbi et al., 2021). 

Di alam bebas jamur Candida albicans ditemukan di tanah, kotoran 

binatang dan air. Pada wanita sering menimbulkan vaginitis dengan gejala utama 

flour albus yang disertai rasa gatal. Infeksi ini sering terjadi akibat penggunaan air 

toilet yang mengandung Candida sp. setelah defekasi, tercemar dari kuku atau air 

yang digunakan untuk membersihkan diri. (Asmarani et al., 2018). 

2.1.3 Faktor Virulensi Candida albicans. 

Faktor virulen Candida albicans terdiri-dari phenotypic switching, 

dimorfisme morfologi, adhesi, sekresi enzim hidrolitik dan lainnya. (Lestari, 

2015). 

a. Phenotypic Switching merupakan bagian yang sangat penting pada jamur 

untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan selama invasi pada host. 

Kemampuan untuk menginfeksi beberapa jaringan sangat penting dalam 

keberhasilan invasi dan penyebaran pada host. Kadang kadang beberapa 

subpopulasi sel Candida albicans dapat berubah secara morfologi, sifat 

permukaan sel, gambaran koloni, sifat biokimia dan metabolisme untuk 

menjadi lebih virulen dan lebih efektif selama infeksi. 

b. Dimorfosisme morfologi kemampuan untuk beralih antara ragi dan bentuk 

pertumbuhan hifa (dimorfisme) adalah salah satu yang paling dibahas dan 

diselidiki atribut virulensi terbaik dari jamur patogen manusia 

Candidaalbicans. Kemampuan untuk berubah bentuk antara sel yeast 

uniseluler dengan sel berbentuk filamen yang disebut hifa dan pseudohifa 

dikenal sebagai dimorfisme morfologi. Transisi diantara bentuk morfologi 

yang berbeda ini merupakan respon terhadap rangsangan yang beragam 

dan sangat penting bagi patogenisitas jamur. Morfologi dapat berubah 

mengikuti berbagai kondisi lingkungan, termasuk respon terhadap suhu 

fisiologis 37 °C, pH sama atau lebih tinggi dari 7, konsentrasi CO2 5,5 %, 

adanya serum atau sumber karbon yang merangsang pertumbuhan hifa. 
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c. Adhesi kemampuan Candida untuk menginvasi pada lingkungan yang 

berbeda dalam organisme host merupakan hasil adaptasi jamur. Selain itu 

karena adanya adhesin yang memfasilitasi perlekatan dengan permukaan 

sel host, yang penting pada tahap pertama infeksi. Adhesin ini meliputi 

familia protein Als (Agglutinin-like sequence), Hwp1p (Hyphae specipic 

adhesion), Eap1p (Enhanced adhesion to polystyrene), Csh1p 

(Contribution of cell surface hydrophobicity protein) dan reseptor 

permukaan sel lainnya yang kurang dikenal. Semua reseptor yang telah 

dikenal berhubungan dengan dinding sel jamur. 

d. Skresi enzim hidrolitik produksi dan sekresi enzim hidrolitik seperti 

protease, lipase dan fosfolipase merupakan faktor virulensi yang sangat 

penting. Enzim ini berperan dalam nutrisi tetapi juga merusak jaringan, 

penyebaran dalamorganisme host, dan sangat berkontribusi terhadap 

patogenisitas jamur. Aktivitas fosfolipase sangat tinggi terjadi selama 

invasi jaringan, karena enzim ini bertanggung jawab untuk menghidrolisis 

ikatan ester dalam gliserofosfolipid yang menyusun membran sel (Lestari, 

2015). 

2.1.4 Patogenisitas Candidaa albicans 

Patogen kulit jamur dapat dibagi menjadi dua kelas: dermatofit dan ragi, 

dengan spesies Candida milik yang terakhir. Di antara 200 spesies Candida yang 

diketahui, hanya sedikit, termasuk Candida tropicalis, Candida parapsilosis, dan 

Candida ortopsilosis, umumnya ditemukan pada kulit yang sehat, dapat menjadi 

pathogen. Candida albicans adalah spesies Candida yang paling sering 

menyebabkan infeksi kulit simtomatik. Umum Gejala infeksi kulit Candida 

termasuk penebalan kulit, hiperkeratosis, dan eritema (Kühbacher et al., 2017). 

Candida albicans adalah fungi oportunistik patogen yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia seperti sariawan, lesi pada kulit, vulvoaginitis 

dan gastrointestinal candidiasis. (Komariah & Sjam, 2012) Candida 

albicansadalah khamir yang termasuk kelas Ascomycetes. Khamir ini dapat 

menimbulkan suatu keadaan Candidiasis yaitu penyakit pada selaput lendir mulut, 
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vagina dan saluran pencernaan serta dapat menimbulkan serangkaian penyakit 

pada beberapa tempat, antara lain pada kulit terutama, pada bagian-bagian tubuh 

yang basah, hangat, seperti ketiak, lipatan paha, skrotum atau lipatan-lipatan di 

bawahpayudara. Infeksi yang lebih gawat dapat menyerang jantung 

(endokarditis), darah (septisemia), dan otak (meningitis). (Abriyanto et al., 2012). 

2.1.5 Klasifikasi Candida albicans 

Klasifikasi Candida albicans menurut Abriyanto, Elvian & Sabikis 2012. 

Divisi   : Eucomycophyta  

Kelas   : Ascomycetes 

Bangsa   : Saccharomycetales 

Suku   : Criptococcaceae 

Marga   : Criptoccus 

Spesies  : Candida albicans 

Sinonim  : Candida stellatoidae dan Oidium albicans 

2.1.6 Morfologi Candida albicans 

Candida albicans adalah bentuk ragi (blastospora) dan miselium 

(pseudohifa). Namun dalam keadaan patogen, Candida albicans lebih banyak 

ditemukan dalam bentuk pseudohifa dan hifa, sedangkan dalam keadaan komensal 

dalam bentuk blastospora (Afrina, Abdillah Imron Nasution, 2017). 

Secara makrokopis pada media PDA dapat di amati dengan bau, warna 

dan permukaan koloni. Candida albicans memiliki ciri-ciri seperti berbau asam, 

mempunyai koloni seperti ragi, berwarna putih kekuningan, dan permukaan 

koloni basah dan cembung. (Sri Indrayati, 2018). 

Morfologi mikroskopis Candida albicans memperlihatkan pseudohyphae 

dengan cluster di sekitar blastokonidia bulat bersepta panjang berukuran 3-7x3-14 

µm. Jamur membentuk hifa semu/pseudohifa yang sebenarnya adalah rangkaian 

blastospora yang bercabang, juga dapat membentuk hifa sejati. 3-7 Pseudohifa 

dapat dilihat dengan media perbenihan khusus. Candida albicans dapat dikenali 

dengan kemampuan untuk membentuk tabung benih/germ tubes dalam serum atau 
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dengan terbentuknya spora besar berdinding tebal yang dinamakan 

chlamydospore. Formasi chlamydospore baru terlihat tumbuh pada suhu 30-37oC, 

yang memberi reaksi positif pada pemeriksaan germ tube. (Drasar, 2016). 

Uji lebih lanjut dilakukan dengan pemeriksaan mikroskopis menggunakan 

pewarna LCB. Hasil pengamatan di bawah mikroskop ditemukan blastospora, 

pseudohifa, klamidospora, dan germ tube (Gambar 2. 1) Blastospora dari Candida 

albicans membentuk tunas yang muncul dari sel yeast (Gambar 2.2 A). Candida  

albicans dicirikan dengan kemampuannya membentuk hifa semu (pseudohifa) dan 

hifa membulat dengan dinding yang tebal (klamidospora) (Gambar 2.2 B). Ciri 

khas lain dari jamur ini adalah menghasilkan germ tube, berupa tabung hifa 

bertunas yang dapat berkembang menjadi pseudohifa (Gambar 2.3 C). 

(Burhannuddin et al., 2017). 

Gambar 2.1 Pada pembesaran 40  

 

               2.1 A    2.2 B        2.3 C 

        (Blastopora)          (Pseudohifa, Klamidospora) (Germ tube) 

(Burhannuddin et al., 2017) 

 

2.1.7 Epidemilogi Candida 

Angka kejadian Candidiasis di Asia dari beberapa studi epidemiologi di 

Hong Kong menyebutkan bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling 

sering diidentifikasi dengan rata- rata 56% dari kasus Candidiasis. Candida 

albicans masih merupakan penyebab tertinggi Candida bloodstream infection, 

yaitu 33,3% di Singapura, 55,5% di Taiwan 55,6%, dan 41% di Jepang. Candida 

parapsilosis di Thailand memiliki angka kejadian yang sedikit lebih tinggi yaitu 

(45%) dibandingkan Candida albicans sebesar 44,5%. Candidiasis merupakan 

salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di Indonesia. Indonesia merupakan 
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negara beriklim tropis yang memiliki karakteristik berupa suhu udara dan 

kelembaban yang cukup tinggi. umum ditemui sehari-hari. (Puspitasari et al., 

2019). 

Candida sp. adalah penyebab paling umum ketiga dari infeksi jamur pada 

anak-anak di Amerika Serikat dan Eropa Prevalensi tinggi di negara berkembang, 

dapat ditemukan di seluruh dunia dan menyerang seluruh populasi umum, 

prevalensi laki-laki dan perempuan sama, diduga banyak terjadi di daerah tropis 

dengan kelembaban udara yang tinggi..(Soetojo & Astari, 2013). 

2.1.8 Metode Pemeriksaan Candida albicans 

1. Pembiakan dengan kultur Media 

Metode pemeriksaan Candida albicans dapat menggunakan kultur Media 

PDA (Pottato Dextro Agar) di inkubasi pada suhu 370C selama 36 jam setelah 

itu dapat mengamati hasil (Kadek Sri Jayanti & Jirna, 2018). Metode 

pemeriksaan Candida albicans juga dapat menggunakan kultur Media SDA 

(Sabouraud Dexrose Agar) setelah itu di inkubasi pada suhu 370C selama 48 

jam dan dapat di amati hasil nya (Farizal & Abdul Rahman Serbasa Dewa, 

2017). 

2. Pewarnaan gram 

Di gunakan pewarnaan gram dengan LCB (Lactohenol Cotton Blue) 

dengan cara menggunakan ose yang telah dipanaskan hingga memerah lalu di 

dinginkan, Beri LCB pada objek glass, Lalu ambil kultur dengan ose lalu 

campur dan tutup dengan cover glass, lalu amati di bawah mikroskop 

pembesaran 10 x lapang pandang dan ubah40 x untuk melihat pembesaran nya. 

(Asmarani et al., 2018). 

3. Pemeriksaan langsung. 

Pemerikssan langsung dapat menggunakan KOH 10% yang kemudian di 

lihat secara makrokopis dengan menggunakan mikroskop pada pembesaran 10 

x dan 40 x.(Hartati et al., 2019). 
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4. Test pembentukan tabung kecambah (Germ Tube) 

Uji Germ Tube di lakukan dengan cara mengambil koloni Candida 

albicans dari biakan kultur media dengan ose di masukan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi 0,5 ml serum yang kemudian di inkubasi selama 1-2 jam 

dalam incubator, setelah itu dapat diamati menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 10 x dan 40 x. (Sri Indrayati, 2018). 

2.1.9 Toilet Umum 

Toilet umum merupakan ruangan bersih, aman, nyaman dan higienis yang 

dirancang lengkap dengan kloset, persediaan air bersih dan perlengkapan lain 

untuk masyarakat saat berada di tempat domestik, komersial, dan publik dapat 

membuang hajat serta memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan psikologisnya 

(Aditya Pambudi & Sunarko, Bambang, 2019) 

Fasilitas umum yang digunakan bersama – sama memiliki potensi untuk 

tumbuhnya jamur misalnya, toilet. Penggunaan toilet secara bersama – sama dapat 

menyebabkan kondisi toilet jadi kurang terawat, karena belum tentu semua orang 

yang menggunakan toilet tersebut mempunyai kebiasaan hygiene yang baik. 

Menurut hasil penelitian air yang tergenang di toilet umum mengandung 70% 

jamur Candida. Sedangkan air yang mengalir dari keran toilet umum mengandung 

kurang lebih 10%-20% jamur pemicu rasa gatal bahkan keputohan  (Sri Indrayati, 

2018)  

2.1.10 Air Bak  

Air bak merupakan air yang digunakan oleh orang untuk membersihkan diri. 

Adapun bak air yang memenuhistandar kebersihan adalah yang selalu dikuras 

sebanyak tiga kali dalam seminggu, dinding bak selalu dalam keadaan bersih, 

lantai bak kedap air serta berwarna terang sehingga memudahkan saat dilakukan 

pembersihan. Air yang berada di bak toilet pada umumnya mengandung 70% 

Candida sp, sedangkan air dari keran toilet umum 10 - 20% jamur pemicu rasa 

gatal dan apabila air toilet tercemar Candida sp, maka akan menjadi sarana 
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penularan berbagai macam penyakit bagi orang yang menggunakannya (Siti 

Jubaidah, Rifqoh, 2019). 

2.2  Kerangka konsep dan Defenisi Operasional 

2.2.1 Variabel Bebas dan Terikat 

 

 

 

 

 

 

2.2.2 Defenisi Operasional 

1. Bak penampung air di toilet umum adalah objek yang diteliti pada 

pemeriksaan kali ini, dikarenakan toilet yang memiliki hygene yang buruk 

dapat mengkontaminasi air yang mengakibatkan timbulnya mikroba lain 

seperti Candida albicans. 

2. Candida albicans dapat ditumbuhkan pada media PDA (Potato Dextrose 

Agar) dam SDA (Saboraud Dextrose Agar) dengan ciri koloni yang 

berbentuk seperti ragi, berwarna putih kekuningan. Tes pembentukan 

kecambah atau Germ tube juga dapat menjadi salah satu dari  dan dalam 

pengamatan mikroskopis dapat di gunakan metode pemeriksaan langsung 

dengan menggunakan KOH 10% dan pewarnaan LCB (Lactophenol 

Cotton Blue). 

Variabel bebas 

Penampung air di 

toilet umum 

Variabel terikat 

  Candida albicans 
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BAB III 

METODOLOGI PNELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini berupa 

Systematicreview dengan desain deskriptif. Dimana mengumpulkan data, jurnal, 

buku dan artikel ilmiah yang berhubungan dengan objek penelitian lalu menelaah 

terhadap data yang di dapatkan. 

3.2 Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini di lakukan ini dengan cara pencarian dan menyeleksi data 

dengan menggunakan jurnal, google scholar, proseding dan sebagainya. 

Waktu penelitian berdasarkan artikel, jurnal dan sebagainya dalam kurung 

waktu 10 tahun terakhir (2012-2022). 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah air bak 

penampung di toilet umum dari jurnal dan artikel terkait yang di ambil dalam 

kurung waktu 10 tahun terakhir atau (2012-2022). 

1. Kriteria Inklusi 

a. Jurnal atau artikel yang di publish pada tahun  2012-2022 atau (10 

tahun terakhir  

b. Menjelaskan tentang gambaran jamur Candida albicans pada bak 

penampungan air 

c. Jurnal atau artikel beruputasi Nasional maupun Internasional 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Jurnal atau artikel yang di publish di bawah tahun 2012 

b. Tidak menjelaskan tentang  gambaran Candida albicans pada bak 

penampungan air 

c. Jurnal atau artikel tidak bereputasi Nasional maupun Internasional 
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Artikel referensi yang memenuhi kriteria tersebut 

diantaranya,“Pengelolahan sanitasi toilet umum dan analisa kandungan Candida 

albicans pada bak air toilet umum di beberapa pasar tradisinal tahun 2012 

(Hendlyana et al., 2013), “Analisis Kandungan Jamur Candida albicans Terhadap 

Sanitasi Toilet Umum di Pasar Kota Bojonegoro” (Utami et al., 2017), 

“Gambaran Candida albicans Pada bak Penampung Air Di Toilet SDN 17 Batu 

Banyak Kabupaten Solok” (Sri Indrayati, 2018), “Gambaran Candida albicans 

Pada Air BAk Toilet Masjid Di Martapura Lama Kabupaten Banjar 2015” (Siti 

Jubaidah, Rifqoh, 2019), “Identifikasi Jamur Candida albicans Pada Air Bak 

Toilet Umum Di Pasar Tradisional Kota Pekanbaru” (Juariah & Maritza, 2019). 

3.4 Metode Pemeriksaan, Prinsip dan Prosedur Kerja 

3.4.1 Metode pemeriksaan 

Metode pemeriksaan yang di gunakan berdasarkan 5 jurnal referensi 

menggunakan metode Eksperimental Laboratory dengan cara tanam kultur dengan 

perantara media PDA (Potato Dextrose Agar), SDA (Saboraud Dextrose Agar), 

Tes pembentukan kecambah, Pewarnaan LCB (Lactophenol Cotton Blue). 

Alat yang digunakan yaitu oven,timbangan analitik, cawan petri, autoklaf, 

bunsen, inkubator, erlemeyer, gelas ukur, korek api, tisu, label, kertas padi, 

mikroskop, objek glas, deck glas, spuit, ose cincin dan jarum, batang pengaduk, 

pipet takar, pipet tetes sendok media, stirer, kompor magnetic stirer.  

Bahan yang digunakan yaitu sampel air dari bak penampung di toilet 

umum, imersi oil, larutan LPCB (Lactho Phenol Catton Blue), alkohol 70%. 

Media yang digunakan yaitu PDA (Potato Dextrose Agar) dan SDA (Sabouraud 

Dextrose Agar). 

3.4.2 Prinsip 

1) Media SDA merupakan media sintetik seperti Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) atau Potato dextrose Agar (PDA) memiliki kandungan yang 

diketahui secara terperinci yaitu penambahan senyawa organik dan 

inorganik murni yang secara selektif menumbuhkan jamur karena 
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keasamannya rendah (pH 4,5-5,6) sehingga menghambat pertumbuhan 

bakteri. (Tambaru et al., 2020). 

2) Lactophenol Cotton Blue (LPCB) merupakan reagen yang digunakan 

dalam pewarnaan jamur. Lactophenol Cotton Blue mengandung kristal 

fenol, cotton blue, asam laktat, gliserol, dan air suling. Cotton blue 

berfungsi memberi warna pada jamur, fenol berfungsi sebagai desinfektan, 

asam laktat mempertahankan struktur jamur dan membersihkan jaringan, 

dan gliserol berfungsi menjaga fisiologi sel dan menjaga sel terhadap 

kekeringan (Selatan & Sinjai, 2021). 

3) Germinating blastospores/germ tube terlihat berbentuk bulat lonjong 

seperti tabung memanjang dari yeast cells (Reynolds-Braude phenomenon) 

pada serum manusia yang ke dalamnya disuntikkan koloni yang diduga 

sebagai strain Candida ke dalam tabung kecil dan di inkubasi pada suhu 

37oC selama 2-3 jam. 

3.4.3 Prosedur kerja 

Pengambilan sampel air dilakukan pada air bak toilet di pasartradisional 

kota Pekanbaru. Sampel airdiambil dengan cara mengaduk air terlebih dahulu 

hingga tercampur rata dengan menggunakan gayung. Air kemudian diambil dan 

dimasukkan ke dalam botol sampel steril. (Juariah & Maritza, 2019). 

Pembuatan Media PDA : 

1. Ditimbang bubuk PDA 39 gr masukkan ke dalam erlenmeyer dan larutkan 

dengan aquadest sebanyak 1000 ml lalu homogenkan.  

2. Kemudian panaskan diatas kompor magnetic stirer sampai mendidih, 

setelah mendidih tutup mulut erlenmeyer dengan kapas dan diikat dengan 

karet.  

3. Sterilkan pada autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit, sesudah 

disterilkan dingịnkan pada suhu + 50°C, kemudian tuangkan kedalam 

cawan petri steril sebanyak 15 - 20 ml, dan media siap untuk 

digunakan.(Sri Indrayati, 2018). 
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Cara kerja pada media PDA :  

1. Pipet 1 mL sampel air masukkan ke dalam cawan petri kosong yang sudah 

di sterilkan, tuangkan media PDA yang masih cair ke cawan petri 

sebanyak 15 – 20 mL dengan menggunakan metode pour plate. 

2. Kemudian putar cawan untuk menghomogenkan sampel dengan media, 

lalu dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Inkubasi media yang telah 

dilakukan penanaman pada suhu 37ᵒC selama 48 jam. (Juariah & Maritza, 

2019). 

Pembuatan Media SDA : 

1. Sebanyak 65,0 gram medium disuspensikan ke dalam 1 liter aquadest.  

2. Medium dipanaskan sampai mendidih agar tercampur dengan sempurna 

selama 1 menit.  

3. Disterilisasi di dalam autoklaf selama 15 menit, pada suhu 1180 – 1210C, 

tekanan 1-2 atm.  

4. Ditunggu hingga agak dingin sekitar suhu 45-500C, lalu ditambahkan 500 

mg cloramphenicol sambil di goyang sampai larut.  

5. Kemudian dituang sebanyak 10-20 ml medium ke dalam cawan petri dan 

homogenkan.(Air et al., 2014). 

Cara kerja pada media SDA :  

1. Sampel diambil secara aseptis pada 5 titik dari masing-masing sampel, 

kemudian pindahkan ke dalam tabung centrifuge steril.  

2. Kemudian di putar dengan kecepatan 3000 rpm selama 5 menit.  

3. Supernatan dibuang dan disisakan endapannya. Endapan di kocok 

kemudian ditanam pada medium SDA. Inkubasi pada suhu kamar. Diamati 

perubahannya. (Air et al., 2014). 

Jaminan kualitas sampel dilakukan supaya menjamin tidak ada kontaminasi 

yang berasal dari luar(variabel perancu) dengan kontrol negatif. Kontrol negatif 

merupakan media PDA yang tidak digunakan inokulasi sampel air, namun juga 

diperlakukan seperti media dengan sampel. Kontrol ini digunakan untuk 
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menjamin bahwa sampel tidak terkontaminasi saat melakukan percobaan (Juariah 

& Maritza, 2019). 

Cara kerja LCB :   

1. Ambil larutan Lacto Phenol Cotton Blue (LPCB) dan letakkan pada objek 

glass.  

2. Ambil koloni jamur dengan menggunakan ose kemudian campurkan 

dengan larutan Lacto Phenol Cotton Blue. Setelah itu, tutup dengan deck 

glass periksa dibawah mikroskop. (Irawan et al., 2019). 

Cara kerja Germ Tube :  

1. Uji Germ Tube dilakukan dengan cara mengambil koloni Candida 

albicans pada media PDA yang diambil dengan ose bulat dimasukkan 

kedalam tabung reaksi yang berisi 0,5 ml serum yang kemudian diinkubasi 

selama 1-2 jam di dalam inkubator. 

2. Kemudian diambil 1 tetes koloni dan diteteskan pada objek glass 

kemudian di amati pada mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 10x 

dan 40x.(Sri Indrayati, 2018). 

3.5 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian kali 

ini adalah data skunder dengan mengumpulkan artikel, jurnal, dan sebagaikan nya 

yang sudah terpublikasi. 

3.6 Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian studi literature 

menggunakan pendekatan deskriptif dapat berupa tabel (hasil tabulasi), frekuensi 

(menghitung persentase), dan membuat grafik yang diambil dari referensi yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Hasil 

Tabel 4.1 Hasil dari penelitian yang di dapatkan dari artikel referensi tentang 

“Gambaran jamur Candida albicans pada bak penampungan air di toilet umum 

systematic review” di sajikan dalam bentuk data berupa tabel sintesa grid dibawah 

ini: 

No  Author 

(Penulis), 

Tahun, 

volume, 

angka 

Judul  

 

Metode 

(Desain, 

Sampel, 

Variabel, 

Instrumen) 

Hasil  

 

Resume  

 

1 ( Yeni 

Hendlayana, 

Evi Naria, 

Wirsal 

Hasan) 2013, 

vol. 2, no. 1 

Pengelolaan 

sanitasi toilet 

umum dan 

analisa kandugan 

Candida 

albicans pada air 

bak toilet umum 

di beberapa pasar 

tradisional kota 

Medan 2012 

D : Deskritif 

S : Air bak  

V : Toilet 

umum, Bak 

penampungan 

air, Candida 

albicans 

I : Media SDA 

Ada empat 

pasar yang 

memiliki total 

15 toilet umum 

dengan jumlah 

104 unit di 

dalam nya 

(wanita : 62 dan 

pria : 42) tidak 

di temukan nya 

cemaran 

Candida 

albicans pada 

bak 

penampungan 

air  

Pemeriksaan 

Jamur Candida 

albicans pada air 

bak toilet umum 

dilakukan  

dengan 

menggunakan 

metode tes 

Sabouraud 

dekstrose agar 

dan tidak ada di 

temukan cirri-ciri 

Candida albicans 

pada sampel 

2 (Juwita Esthi 

Utami, 

Rusmiati, 

Fitri 

Rokhmalia, 

Suprijandani) 

2017, vol.2, 

no.4 

Analisis 

kandungan jamur 

Candida 

albicans 

terhadap sanitasi 

toilet umum di 

pasar kota 

Bojonegoro 

D : Analitik 

S : Air bak  

V : Toilet 

umum, Candida 

albicans 

 

Ada 16 bak 

penampung 

ditemukan 6 

hasil positif 

Candida 

albicans pada 

bak 

penampungan 

air dan 10 

negatif Candida 

albicans 

penampungan 

air yang di 

periksa 

Pada bak yang 

mengandung 

positif Candida 

albicans salah 

satu nya di 

pengaruhi oleh 

suhu yang 

berkisar 25-37˚C 

sehingga menjadi 

salah satu alas an 

mengapa jamur 

Candida albicans 

dapat tumbuh di 

bak air toilet 

umum pasar kota 

Bojonegoro  

3 (Sri 

Indrayanti 

dan Reszki 

Intan Sari) 

Gambaran 

Candida 

albicans pada 

bak penampung 

D : Deskritif 

S : Air Bak 

V : Candida 

albicans, Bak 

Ada 3 bak 

penampungan 

di toilet SDN 

17 Batu Banyak 

Hasil 

pemeriksaan 

makrokopis dari 

ketiga sampel 
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2018, Vol. 5, 

No. 2 

air di toilet SDN 

17 Batu Banyak 

Kabupaten Solok 

penampungan 

air di toilet 

SDN 17 Batu 

Banyak 

I : Media PDA, 

Mikroskop, 

Pewarnaan 

Gram A, Gram 

B, Gram 

C,Inkubator 

dan tidak di 

temukan nya 

Candida 

albicans pada 

sampel tersebut 

yang diamati 

yaitu tidak berbau 

ragi, tidak 

mempunyai 

koloni seperti 

ragi, berwarna 

putih kekuningan, 

dan permukaan 

koloni tidak 

basah dan tidak 

cembung. 

4 (Siti 

Jubaidah, 

Rifqoh, Dian 

Nurmansyah) 

2019, Vol. 6, 

No.1 

Gambaran 

Candida 

albicans pada air 

bak toilet masjid 

di Martapura 

Lama Kabupaten 

Banjar 2015 

D : Survey 

Deskritif 

S : Air Bak 

V : Candida 

albicans, Air 

bak toilet 

masjid 

Martapura 

Lama 

I : Media SDA, 

Centrifugasi, 

Mikroskop, 

Inkubator 

Ada  7  bak 

penampungan 

air di temukan 

nya 5 sampel 

positif Candida 

albicans dan 2 

sampel negative 

Candida 

albicans pada 

bak 

penampungan 

air 

 

 

Sampel yang 

positif disebabkan 

karna air yang 

kurang bersih dan 

hygiene serta 

sanitasi pengelola 

mesjid yang 

buruk seperti 

frekuensi 

pembersihan yang 

tidak sering, tidak 

menggunakan 

desinfektan 

sewaktu 

membersihkan  

sehinggan 

mempermudah 

Candida albicans 

untuk tumbuh 

5 (Siti Juariah, 

Nabilla 

Maritza) 

2019, Vol. 3, 

No. 1 

Identifikasi 

jamur Candida 

albicans pada air 

bak toilet umum 

di pasar 

tradisional kota 

Pekanbaru 

D : 

Experimental  

S : Air Bak 

V: Candida 

albicans, Air 

bak toilet umum 

pasar 

tradisional 

Pekanbaru 

I : Media PDA, 

LPCB, 

mikroskop, 

Inkubator 

Ada 15 sampel 

terdapat 8 

sampel yang 

positif tercemar 

Candida 

albicans dan 7 

sampel negative 

Candida 

albicans 

Berdasarkan dari 

pemeriksaan yang 

di lakukan 

ditemukan nya 

koloni berukuran 

kecil, berbentuk 

bulat, berwarna 

krem, berbau ragi 

dengan tepian 

yang halus dan 

rata secara 

makrokopis, 

Sedangkan secara 

mikrokopis di 

temukan koloni 

oval, memiliki 

pseudohifa, dan 

blastopora 

 

 Hasil dari referensi 1 (Hendlyana et al., 2013) Berdasarkan dari penelitian 

yang di lakukan di empat pasar tradisional kota Medan yang memiliki 15 toilet 
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umum dengan jumlah 104 unit bak penampungan air (Wanita : 62 dan Pria : 42)  

tidak di temukan nya cemaran Candida albicans pada bak penampungan air. 

 Hasil dari referensi 2 (Utami et al., 2017) Berdasarkan dari penelitian yang 

di lakukan di toilet umum pasar Bojonegoro yang di lakukan di 16 toilet umum di 

temukan nya 6 (37,5%) bak air yang memiliki cemaran Candida albicans dan 10 

(62,5%) yang negatif akan cemaran Candida albicans. Dari hasil observasi fisik 

juga di temukan nya hasil yang tampak kotor, keruh dan juga berbau serta agak 

berasa. 

 Hasil dari referensi 3 (Sri Indrayati, 2018) Berdasarkan penelitian yang di 

lakukan di bak penampungan air toilet SDN 17 batu banyak kabupaten Solok di 3 

bak toilet tidak di temukan nya cemaran Candida albicans setelah  

 Hasil dari referensi 4 (Juariah & Maritza, 2019) Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di toilet umum di pasar tradisional kota Pekanbaru di 15 toilet di 

temukan nya 8 (53,5%) sampel positif yang terkena cemaran Candida albicans 

dan 7 (46,5%) sampel negatif yang terkena cemaran Candida albicans. Selain 

Candida albicans di temukan nya bebepa jenis jamur lain nya seperti Aspergillus, 

Trichopyhon dan Mucor 

 Hasil dari referensi 5 (Siti Jubaidah, Rifqoh, 2019)Berdasarkan penelitian 

yang di lakukan di toilet masjid Martapura lama di 7 toilet di temukan 5 (71%)  

sampel positif yang terkena cemaran Candida albicans dan 2 (29%)  sampel 

negatif cemaran Candida albicans. Selain itu pun di dapatkan hasil observasi air 

yang berbau, dan juga keruh. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian referensi 1 dari jurnal Yeni Hendlayana dkk 

(2013) tidak ditemukan nya cemaran Candida albicans pada bak penampungan air 

begitu pula pada hasil penelitian referensi 3 dari jurnal Sri Indrayanti dkk (2018) 

juga tidak di temukan nya cemaran Candida albicans. Dalam referensi 1 tidak 

temukan nya jamur Candida albicans, hal ini dikarnakan oleh beberapa alasan 

salah satu nya rutin membersihkan toilet dan juga menguras bak mandi. Dalam 

jurnal Hendlyna dkk (2013) mengatakan jika hal tersebut dapat terjadi karena 
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seluruh Pasar Tradisional kota Medan memiliki petugas kebersihan toilet, dana, 

dan perlengkapan lainnya yang menunjang terjaganya kebersihan toilet tersebut. 

Begitu pula pada referensi 3 yang di lakukan di bak penampung toilet SDN Batu 

Banyak. Dalam jurnal Sri Indayanti dkk (2018)  kebersihan toilet yang paling 

utama di lihat dari frekuensi menguras atau pembersihan bak penampung air. 

Berbeda hal nya dengan hasil penelitian referensi 2 dari jurnal Juwita Esthi 

Utami dkk (2017) yang di lakukan di bak penampung toilet umum pasar 

Bojonegoro, dari 16 bak penampung di temukan nya 6 bak penampung positif 

Candida albicans dan 10 bak penampung negatif Candida albicans. Dalam jurnal 

dari referensi 2 di dapatkan hasil observasi penelitian menyatakan 50% dari 16 

bak penampung di bersihkan 1× dalam seminggu. Hasil penelitian dari refrensi 4 

dari jurnal Siti Jubaidah dkk (2019) yang di lakukan di masjid Martapura Lama, 

dari 7 bak penampung di dapatkan 5 bak penampung positif Candida albicans dan 

2 bak penampung negatif Candida albicans. Dalam jurnal dari referensi 4 di 

dapatkan hasil observasi penelitian menyatakan jika frekuensi pembersihan bak 

penampungan air di lakukan kurang dari 1× dalam seminggu. Hasil penelitian dari 

refrensi 5 dari jurnal Siti Juariah dkk (2019) yang di lakukan di pasar tradisional 

kota Pekanbaru dari 15 bak penampung di temukan nya 8 bak oenampung positif 

Candida albicans dan 7 bak penampung negatif Candida albicans. Berdasarkan 

jurnal Siti Juariah dkk (2019) hal ini di sebabkan oleh beberapa sumber salah satu 

nya frekuensi menguras bak penampungan air. 

Menurut Qurrohman (2015) Frekuensi menguras berpengaruh secara 

langsung terhadap akumulasi jumlah jamur Candida pada air bak toilet, karena 

pengurasan akan mempengaruhi kebersihan serta kualitas air dalam bak yang 

mempengaruhi pertumbuhan dari jamur Candida. Selain itu, pengurasan akan 

membuat air dalam bak senantiasa diperbarui sehingga memperkecil kontaminasi 

oleh mikroorganisme. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

air yang mengalir mempunyai persentase lebih kecil untuk terkontaminasi oleh 

Candida sp. 

  Menurut Utami dkk (2017) frekuensi yang baik dalam pengurasan bak mandi 

dan toilet dilakukan paling tidak 2 kali setiap minggunya. Kurangnya frekuensi 



 

22 

 

pembersihan bak WC ini berarti memberikan kesempatan kepada jamur untuk 

tumbuh dan berkembang di dalam air sehingga air tersebut akan menjadi sumber 

infeksi bagi yang menggunakannya.(Siti Jubaidah, Rifqoh, 2019) Hal tersebut 

sejalan dengan alasan mengapa pada hasil referensi 2, 4, 5 memiliki cemaran 

Candida albicans sedangkan pada hasil referensi 1 dan 3 tidak memiliki cemaran 

Candida albicans 

 Tak hanya frekuensi menguras bak toilet saja yang perlu di perhatikan namun 

suhu, pH, kelembapan juga menjadi salah satu faktor pertumbuhan nya, menurut 

Asmarani dkk (2018) jamur Candida sp. Seperti hal nya Candida albicans dapat 

hidup dalam air yang memiliki sumber makanan yang cukup, pH, dan suhu yang 

sesuai serta jumlah oksigen yang memadai untuk pertumbuhannya. Seperti 

menurut Utami dkk (2017) suhu di antara 25 – 37°C akan memudahkan 

mikroorganisme untuk tumbuh, pH yang berkisar dari 1-7 dimana pH netral 

tersebut termasuk pH yang disukai pada pertumbuhan jamur Candida albicans 

serta kelembapan yang berkisar 60%-90% merupakan kelembapan yang di sukai 

Candida albicans. 

 Lingkungan toilet juga perlu di perhatikan seperti system pencahayaan dan 

juga ventilasi kedua nya berpengaruh dalam cemaran mikroorganisme lain seperti 

jamur dan bakteri, menurut Daryanto (2013)Cahaya alami mengandung ultra 

violet yang berfungsi untuk membunuh mikroorganisme di dalam ruang. Maka 

sebenarnya dalam membuat ruang hendaknya sinar matahari bisa masuk agar 

ruang menjadi lebih sehat. Menurut Vidyautami dkk(2015)Sebagian besar kualitas 

udara dalam ruangan ditentukan oleh penggunaan ventilasi, adanya ventilasi di 

dalam ruangan akan memudahkan pergerakan udara dari luar ruang menuju dalam 

ruangan. Ventilasi dibutuhkan agar udara di dalam ruangan tetap sehat dan 

nyaman. Apabila ventilasi dalam ruangan tidak memenuhi standar, maka kualitas 

udara menjadi buruk dan dampaknya akan menimbulkan masalah kesehatan pada 

penghuninya dan juga dapat menjadi penyebab berkembangbiaknya 

mikroorganisme seperti bakteri jamur, virus dan lain-lain. 

  Selain sanitasi dan kebersihan toilet yang menjadi penyebab utama adanya 

Candida albicas cemaran melalui pengunjung pun dapat menjadi salah satu faktor 
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dari penyebab adanya mikoorganisme tersebut, hal ini berdasarkan penelitian 

sebelum nya : Salah satu penyebab air pada bak toilet terkontaminasiCandida 

albicans yaitu berasal dari telapak tangan dan kuku jaritangan pengguna toilet 

yang mencuci tangan setelah melakukan buang air besar maupun buang kecil 

(Aditya Pambudi & Sunarko, Bambang, 2019) 

 Pada toilet yang memiliki sanitasi yang buruk dan jarang menguras bak 

penampung air cenderung positif  dengan cemaran Candida albicans. Candida 

albicans sendiri dapat menimbulkan Candidiasis yaitu penyakit pada selaput 

lendir mulut, vagina, dan saluran pencernaan serta dapat menimbulkan 

serangkaian penyakit pada kulit. Infeksi yang lebih gawat dapat menyerang 

jantung (endokarditis), darah (septisemia), dan otak (menganitis).(Abriyanto et al., 

2012) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil systematic reviewyang dilakukan dari 5 referensi ditemukan 

tiga hasil dari jurnal 2, 4, 5 tercemar oleh Candida albicansdan dari jurnal 1 dan 3 

tidak tercemar oleh Candida albicans 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat disarankan unruk membersihkan bak toilet secara rutin 

dengan menguras bak penampungan air kurang lebih 2 - 3 kali dalam seminggu 

dan memberikan cairan pembersih serta memperhatikan kebersihan sekitar 

toilet. 

2. Bagi staf pembersih toilet umum disarankan lebih memperhatikan hygine dan 

sanitasi toilet umum dengan seperti rutin menguras bak minimal 2-3 kali dalam 

siminggu
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